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Absrtak - Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa hubungan kecemasan
dengan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II di Desa Tanah Merah
Dajah Bangkalan.Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan metode
crossectional. Jumlah sampelnya ada 38 pasien dan menggunakan tehnik sampling
yaitu purpossive sampling dengan instrumen penelitiannya menggunakan kuesioner
dan tes gula darah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 38 pasien dan
55.2% dari sampel tersebut mengalami kecemasan ringan. Sebanyak 65.8% dari
sampel tersebut memiliki kadar gula darah tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji
statistik spearman rank pada taraf signifikan oo = 0,05 dengan jumlah responden 38
orang didapatkan tingkat probabilitas / Asym.sig sebesar 0.00001 dan < a (0.05)
maka H, diterima dan HO ditolak yang artinya ada hubungan kecemasan dengan
kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di Desa Tanah Merah Dajah
Bangkalan Tahun 2020.

Kata Kunci : Kecemasan, Kadar Gula Darah, Diabetes Mellitus Tipe 11

Abstrac - The purpose of this study was to analyze the relationship of anxiety with
blood sugar levels in type Il diabetes mellitus patients in Tanah Merah Dajah
Bangkalan Village.The study used descriptive design with cross-sectional methods.
The number of samples there were 38 patients and using a sampling technique that



is purposive sampling with research instruments using questionnaires and blood
sugar tests.The results of this study indicate that of 38 patients and 55.2% of the
sample experienced mild anxiety. A total of 65.8% of the sample had high blood
sugar levels. Based on the calculation of the Spearman rank statistical test at a
significant level a = 0.05 with the number of respondents 38 people obtained a
probability / Asym.sig level of 0.00001 and <o. (0.05) then Ha is accepted and H0 is
rejected, which means there is a relationship of anxiety with blood sugar levels in
patients with type Il diabetes mellitus in Tanah Merah Dajah Bangkalan Village in
2020.

Keywords: Anxiety, Blood Sugar Levels, Diabetes Mellitus Type

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus yaitu suatu penyakit metabolik dimana tubuh tidak dapat
mengendalikan glukosa akibat kekurangan hormon insulin dan juga merupakan
penyakit menahun yang akan disandang seumur hidup oleh penderitanya. Sehingga,
pengelolaan penyakit ini memerlukan peran serta dari dokter, perawat, ahli gizi, dan
tenaga kesehatan lain (Perkeni, 2015). Diabetes mellitus diklasifikasikan atas
diabetes mellitus tipe I, diabetes mellitus tipe II, diabetes mellitus tipe lain, dan
diabetes mellitus pada kehamilan. Diabetes mellitus tipe II merupakan suatu
kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. Penyakit ini menjadi
masalah kesehatan dunia karena prevalensi dan insiden yang terus meningkat.
Penderitanya mempunyai risiko penyakit jantung dan pembuluh darah dua sampai
empat kali lebih tinggi dibandingkan orang tanpa diabetes, mempunyai risiko
hipertensi dan dislipidemia yang lebih tinggi dibandingkan orang normal. Kelainan
pembuluh darah sudah dapat terjadi sebelum diabetesnya terdiagnosis, karena
adanya resistensi insulin pada saat prediabetes (Decroli, 2019).Penderita diabetes
mellitus memiliki gangguan psikologis terutama kecemasan dan dapresi.
Kecemasan merupakan suatu respon terhadap situasi yang penuh dengan tekanan
(Sari, 2016). Faktor pemicu terjadinya cemas dan depresi pada penderita
dikarenakan kurangnya dukungan sosial, ketidakterimaaan akan keadaan yang
dialaminya. Selain itu, kecemasan dan depresi yang dialami oleh penderita diabetes
mellitus tipe II dapat meningkatkan resiko komplikasi pada diabetes mellitus itu
sendiri (Ramdani,2016).

WHO memastikan peningkatan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 paling
banyak dialami negara-negara berkembang termasuk Indonesia (WHO, 2016 dalam
Livana, 2016). International Diabetes Federation (IDF) memperhitungkan angka
kejadian diabetes mellitus di dunia pada tahun 2012 adalah 371 juta jiwa, tahun
2013 meningkat menjadi 382 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2035 penderita
diabetes mellitus akan meningkat menjadi 592 juta jiwa (Kemenkes RI, 2014 dalam
Ramdani, 2016). Berdasar data Riset Kesehatan Dasar (Riskesda) tahun 2018,
prevelensi diabetes mellitus di Indonesia umur > 15 tahun mengalami kenaikan
yaitu dari 1,1% pada tahun 2007 menjadi 2% pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan laporan tahunan rumah sakit di Jawa Timur tahun 2014 penderita



diabetes mellitus (102.399 kasus) (profil dinkes jatim, 2014 dalam Pujiningsih,
2017).

Berdasarkan studi pendahuluan yang diperoleh di Desa Tanah Merah Dajah
Bangkalan penderita diabetes mellitus ditahun 2017 sejumlah 36 orang, pada tahun
2019 meningkat menjadi 42 orang yang melakukan rawat jalan, peneliti juga
melakukan pengukuran tingkat cemas kepada 2 pasien diabetes mellitus tipe II
menggunakan wawancara sederhana. Didapatkan hasil bahwa 2 dari pasien diabetes
mellitus tipe II mengalami cemas sedang. Berdasarkan uraian permasalahan diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang *“ Hubungan Kecemasan
Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II ” di Desa Tanah
Merah Dajah Bangkalan.

METODE PENELITIAN

Rancang bangun yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain analitik
kolerasional dan menggunakan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam
penelitian berjumlah 42 orang. Berdasarkan rumus besar besar sampel didapatkan
besarnya sampel adalah 38 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Non
probability sampling (purposive sampling). Untuk mengukur hipotesis penelitian
menggunakan kolerasi sederhana uji Rank Spearman. Apabila hasil analisa
penelitian didapatkan nilai p<0,05, H; diterima yang artinya ada Hubungan
Kecemasan Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II ” di
Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan.

Proses pengumpulan data dari penelitian ini yakni, Peneliti mendapat surat
pengantar izin penelitian dari Ketua STIKes Majapahit Mojokerto dengan tujuan
surat tersebut sebagai surat izin dari institusi untuk melakukan penelitian
selanjutnya. Peneliti meminta ijin dari kepala badan kesatuan bangsa dan politik
Bangkalan , kepala dinas kesehatan Bangkalan, kepala puskesmas Tanah Merah
dan kepala desa Kecamatan Tanah Merah Dajah Bangkalan, Setelah mendapatkan
jin dari kepala badan kesatuan bangsa dan politik Bangkalan , kepala dinas
kesehatan Bangkalan, kepala puskesmas dan kepala desa Kecamatan Tanah Merah
Dajah Bangkalan.

Peneliti mendatangi pasien yang ada di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan.
Peneliti memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian dan sifat
keikutsertaan sampel dalam kegiatan penelitian, dan meminta kepada sampel
penelitian untuk menandatangani lembar persetujuan penelitian (inform consent).
Peneliti melakukan pengumpulan data yang rinci, sebagai berikut : Pertama
menentukan responden. Kedua menjelaskan cara untuk mengisi lembar kuisioner,
ketiga peneliti mengumpulkan lembar kuesioner yang telah diisi oleh responden
untuk memperoleh data, keempat peneliti melakukan tes glukometer kadar gula
darah pada responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikutnya akan disajikan hasil dari pengelolaan data penelitian hubungan
kecemasan dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di Desa
Tanah Merah Dajah Bangkalan Tahun 2020.

1. DATA UMUM



a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik responden Frekuensi Persentase (%)
1  Jenis Kelamin
Perempuan 26 68.4
Laki- laki 12 31.6
2  Umur
30 — 39 tahun 3 7.9
40 — 49 tahun 12 31.6
50 — 59 tahun 14 36.8
60 — 69 tahun 6 15.8
70 — 79 tahun 3 7.9
3  Pekerjaan
Tidak bekerja (IRT, pensiunan) 10 26.3
Bekerja (petani, swasta, PNS) 28 73.7
4  Pendidikan Terakhir
SD 16 42.1
SMP 7 18.4
SMA 3 7.9
Perguruan Tinggi 12 31.6
5 LamaDM
< 5 tahun 11 28.9
>5 tahun 27 71.1
Jumlah 38 100

Hasil penelitian

secara deskriptif menunjukkan karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa dari 38 responden sebagian besar
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 26 responden (68.4%). Karakteristik
responden berdasarkan usia, menunjukkan bahwa dari 38 responden sebagian besar
berumur 50 — 59 tahun yaitu sebanyak 14 responden ( 36.8%). Karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan, menunjukkan bahwa dari 38 responden sebagian
besar bekerja yaitu sebanyak 28 responden ( 73.7%). Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir, menunjukkan bahwa dari 38 responden sebagian
besar berpendidikan dasar ( SD ) yaitu sebanyak 16 responden ( 42.1%).
Karakteristik responden berdasarkan lama menderita DM, menunjukkan bahwa dari
38 responden sebagian besar lama menderita DM yaitu sebanyak 27 responden (

71.1%).



2. DATA KHUSUS
a. Menganalisa Kecemasan Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe IT
Tabel 2. Kecemasan pada pasien diabetes mellitus tipe II

No Kecemasan Jumlah Persentase
(1) (%)
Tidak cemas 0 0
Ringan 21 55.3
Sedang 16 42.1
Berat 1 2.6
Jumlah 38 100

Hasil penelitian berdasarkan kecemasan pada pasien DM tipe II menunjukkan
bahwa dari 38 responden sebagian besar memiliki tingkat kecemasan ringan yaitu
sebanyak 21 responden (55.2%) dan sebagian kecil memiliki kecemasan sedang
sebanyak 16 responden (42.1%).

Kecemasan diartikan sebagai perasaan kesulitan dan kesusahan terhadap
kejadian yang tidak diketahui dengan pasti (Jenita, 2017). Perasaan Cemas akan
semakin meningkat pada seseorang sebagai akibat adanya faktor risiko seperti
sosiodemografi, penyakit kronis, kurangnya komunikasi, dan kurangnya
pengetahuan tentang cemas dan depresi (Ramdani, 2016). Penelitian ini didukung
dengan penelitian Syari’ati dkk, yang berjudul “hubungan kecemasan dengan kadar
gula darah penderita diabetes melitus tipe 2 di rsud salatiga” yang menyatakan dari
40 responden yang diteliti sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan
ringan yaitu sebanyak 30 responden (75%). Penderita DM pada umumnya
mengalami kecemasan terhadap kondisinya yang sekarang. Mereka akan khawatir
dengan kadar gula darah yang tinggi dan komplikasi yang dapat terjadi, sehingga
akan menimbulkan kecemasan.

Sebagian besar responden di Desa tanah merah dajah memiliki tingkat
kecemasan ringan, dimana perasaan cemas tersebut dapat memberikan efek
terhadap kadar gula darah pasien diabetes mellitus. Karena DM merupakan salah
satu penyakit kronik yang dapat menimbulkan komplikasi sehingga pasien sering
berpikiran negatif tentang penyakitnya tersebut ditambah lagi lingkungan keluarga
yang tidak mendukung adanya kecemasan yang dialami pasien.

b. Menganalisa kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II
Tabel 3. kadar gula darah pada pasien diabetes mellitustipe II

No Kadar Gula Darah Ju(nfll)ah PCI'(S:!/ZI)taSB
Normal 13 349
Tinggi 25 65.8

Jumlah 38 100

Hasil penelitian berdasarkan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di
Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan menunjukkan bahwa dari 38 responden
sebagian besar memiliki kadar gula darah tinggi yaitu sebanyak 25 responden



(65.8%) dan sebagian kecil memiliki kadar gula darah normal sebanyak 13
responden (34.2%). Tingginya kadar gula darah serta resiko komplikasinya
membuat setiap penderita diabetes mellitus mengalami kecemasan. Perasaan cemas
dapat meningkatkan hormon ACTH yang akan mengaktifkan korteks adrenal untuk
mensekresi hormon glukokortikosteroid yang akan meningkatkan glukoneogenesis
sehingga kadar gula darah akan meningkat (Dew1,2016). Penelitian ini didukung
dengan peneltian Dewi Erika, yang berjudul “hubungan tingkat kecemasan terhadap
terkendalinya gula darah pada pasien diabetes melitus di puskesmas pakis
Surabaya” yang menyatakan dari 40 responden yang diteliti bahwa terkendalinya
kadar gula darah yang baik yaitu sejumlah 5 orang ( 12,5% ), sedang 5 orang ( 15%
) dan buruk sebanyak 30 orang ( 75% ). Pasien Diabetes Mellitus harus melakukan
berbagai terapi pengelolaan Diabetes Mellitus  untuk mencegah terjadinya
komplikasi dan mengontrol kestabilan kadar gula darahnya.

Sebagian besar responden di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan yang
memiliki kadar gula darah tinggi. Saat melakukan penelitian sebagian banyak
responden mengatakan sangat ingin sembuh dan ingin kadar gula darah mendekati
normal. Pasien DM harus melakukan terapi pengelolaan agar status kesehatannya
dapat terkontrol dan terhindar dari komplikasi. Terapi pengelolaan yang dilakukan
dengan baik akan membantu pasien DM untuk hidup seperti orang normal pada
umumnya dan memiliki umur yang lebih panjang . Dengan cara seperti mengatur
diit setiap penderita sesuai dengan prinsip 3J yaitu jumlah makanan, jenis dan
jadwal makan, menganjurkan penderita untuk aktifitas fisik sesudah makan,
menyarankan pasien untuk minum obat secara teratur, memberikan suatu informasi
baik melalui komunikasi, edukasi atau penyuluhan kesehatan ( KIE ) di Puskesmas
atau institusi kesehatan dengan pemberian leaflet, brosur dan juga melakukan
relaksasi ini yang akan membuat kadar gula darah menjadi terkendali.

c. Tabulasi Silang Hubungan Kecemasan Dengan Kadar Gula Darah pada
Pasien TabDiabetes Melitus Tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan
Tahun 2020

Tabel 4. Hubungan Kecemasan Dengan Kadar Gula Darah pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 11

Kadar Gula Darah

Tingkat Kecemasan Normal Tinggi Total

No f % f % f %
Tidak ada cemas 0 0 0 0 0 O
Kecemasan ringan 13 342 8 21.1 21 553
Kecemasan sedang 0 0 16 42.1 16 42.1
Kecemaan berat 0 0 1 2.6 1 2.6

Jumlah 13 342 25 658 38 100

n =38 a=0.05 sig. 0.00001




Hasil tabulasi silang Hubungan Kecemasan Dengan Kadar Gula Darah pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan Tahun
2020 menunjukkan bahwa paling banyak adalah pasien diabetes mellitus tipe II
dengan tingkat kecemasan ringan dan kadar gula darah tinggi sebanyak 16
responden (42.1%). Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik spearman rank pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan jumlah responden 38 orang didapatkan tingkat
probabilitas / Asym.sig sebesar 0.00001 dan < a (0.05) maka H, diterima dan HO
ditolak yang artinya ada hubungan kecemasan dengan kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan Tahun 2020.
Kecemasan merupakan pengalaman individu yang bersifat subjektif,yang sering
bermanifestasi sebagai perilaku yang disfungsinal yang diartikan sebagai perasaan
kesulitan dan kesusahan terhadap kejadian yang tidak diketahui dengan pasti
(Jenita, 2017). Cemas dan depresi semakin meningkat pada seseorang sebagai
akibat adanya faktor risiko seperti sosiodemografi, penyakit kronis, kurangnya
komunikasi, dan kurangnya pengetahuan tentang cemas dman depresi. Cemas dan
depresi dapat diatasi dengan cara mengubah cara kita bereaksi pada suatu keadaan
(Ramdani, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan kecemasan dengan kadar gula
darah pada pasien DM tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan tahun 2020.
Berat ringannya tingkat kecemasan seseorang dapat meningkakan kadar gula darah
pasien DM. Cemas dan depresi dapat diatasi dengan cara mengubah cara kita
bereaksi pada suatu keadaan. Untuk mengurangi rasa cemas dan depresi dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara seperti memotivasi penderita diabetes
mellitus dalam menjalankan pengendalian kadar gula darah dengan baik.
Manajemen cemas dan depresi itu sendiri berfungsi untuk membuka pikiran yang
positif dan mengurangi tingkat cemas dan depresi yang dialami seseorang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpukan Kecemasan pada pasien diabetes mellitus
tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan menunjukkan bahwa dari sebagian
besar pasien DM memiliki kecemasan ringan. Kadar gula darah pasien diabetes
mellitus tipe II di Desa Tanah Merah Dajah Bangkalan menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien DM memiliki kadar gula darah tinggi. Ada hubungan
kecemasan dengan kadar gula darah pada pasien DM tipe II di Desa Tanah Merah
Dajah Bangkalan. Memberikan informasi kepada responden betapa pentingnya
kecemasan dengan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II.
Menganjurkan responden untuk mengikuti kegiatan sosial seperti grup atau
komunitas pasien DM untuk mendapatkan motivasi serta dapat membentuk koping
individu yang efektif sehingga pasien DM dapat terhindar dari gangguan psikologis
seperti kecemasan.
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